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PENDAHULUAN

m-macam tanaman yans terdapat di alam sekitar lingkungy,
- C cdllc - - . T ’ » ’
Bermi;fa nfaatkan sebagai pestisida alami antara lain: (‘Jaun tambakay,
. - < C . E . ‘ ‘ - . !
kita darlJ<at_ m;‘dq:m tagetes, daun paitan (tuba), daun dan biji mimba, dayp,
rlsan ¢ ¢ * i P M - - ¢ . . 4
gungb%" irsak, daun cengkeh,daun sirih,umbi laos, umbi kunir, umbi jahe
an biji sirsak, de £
dan lain sebagainya. | | |
Bahan dari sumber alam lainya misalnya terusi/prusi, gamping/ kapur
ahan dari ¢ ! _ |
tol rda; belerang juga dapatdlmanfaatkan sebagai bahan untuk membuat
O ‘]O g o L=
pestisida alami.

Yang harus diperhatikan dalam pe_mbuat.an pestisida alacr}wi a-r:tf;a |ii‘n-
- kapan bagian tanaman harus diambil, b.aglan mana yagg a?,g,danalp(a:adl
sebagai bahan, bagaimana cara penylmpanannya, g fa
membuatnya, bagaimana dan kapan pemakaiannya.

Beberapa cara membuat pestisida alami yang mudah dan sederhana
yakni dengan cara penggerusan, pemarutan, penumbukan, pdeng(?(preie;rrl,l
pembakaran yang hasilnya berupa tepung, abu atau padatan sedangkan
perendaman menghasilkan cairan/ekstrak.

1. CARA MEMBUAT BUBUR BORDO (BB)

Bubur Bordo adalah racun yang terbuat dari larutan trusi dicamg‘t{lft
dengan larutan gamping untuk membasmi jamur - patogen (peny
tanaman)

A. Bahan

1. Terusi/Prusi : 1 kg

2. Gamping/kapur tohor : 1 kg
3. AirSumur :100 liter

B. Cara Pemhuatannya

1. ¢ 50 liter:

Terusi/prusi 1 kg selanjutnya dilarutkan dengan al fisaring
jsarin:

2. Gamping 1 kg direndam dalam air 501iter selanjutnya ¢
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akukan proses pembuatan bubur bordo dalam wadah ember

plastik
Larutan prusi dituangkan kedalam larutan gamping sedikit demi
e cedikit cambil diaduk sampai rata.

ciri bubur bordo yang sudah jadi:
C.
subur bordo yang sudah jadi warnanya biru bening, sedikit terdapat

dan siap digunakan pada tanaman yang terserang penyakit daun

n a’&n et
endap osis 10-20 cc/L. Dapat disimpan dalam botol gelap.

gengan d
p. Jumlah bubur bordo untuk tanaman kopi

jumlah bubur bordo yang diberikan pada tanaman kopi yang terserang
penyakit karat daun Hemi lia fastatrix dan Colletotrichum coffeea
gicesuaikan dengan tingkat serangannya. Disarankan dalam me lakukan
pengendalian mematuhi konsep PHT yaitu menyemprot apabila mencapai
stau melampaui ambang kendali. Ambang kendali yang ditentukan pada
PHT kopi terhadap penyakit karat daun adalah 15%.

7. CARA MEMBUAT PESTISIDA DARI DAUN
ATAU BIJI MIMBA (BBM)

BBM adalah racun yang terbuat dari bubuk biji mimba direndam dalam
airkemudian disaring dan disemprotkan pada tanaman yang terserang kutu
daun, ulat daun dan disiramkan/dibenamkan untuk membasmi jenis cacing
tanah atau nematoda.

A. Bahan

Daun atau biji mimba air sumur

B. Cara pembuatan dan penggunaannya.

Daun atau biji mimba yang telah dikeringkan ditumbuk hingga
halus.

Sebelum digunakan daun atau biji mimba direndam dalam air
sehari semalam
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Selanjutnya disaring diambil airnya dan siap digunakan yp
mengendalikan hama sejenis kutu. Dosis yang disarankan berk; "
antara 20-30 gr/liter =r

Pestisida daun/biji mimba ini dapat juga untuk mengendaliks,
penyakit antraknos pada daun dan nematoda dalam tanah.

Untuk pengendalian nematoda pada tanaman kopi caranya 1¢y
gr serbuk biji mimba ditaburkan disekeliling akar tanaman kop;.

Saat pemakaiannya diberikan minimal setahun tiga kali

3. CARA MEMBUAT JAMUR Beauverict bassiana

Jamur Beauveria bassiana merupakan salah satu jamur entomopatogen
yang bersifat polipag. Beauveria mula-mula dideskripsikan oleh Beauveria
pada tahun 1971 dan Vuillemin pada tahun 7972 adalah marga jamuryang
berbeda. Marga jamur tersebut diidentifikasi sebagai penyebab penyakit
pada ulat sutra ( Bombyx mori) di ltali dan Perancis. Ulat Sutera yang mati
menjadi mumi dan diliputi oleh serbuk seperti kapur berwarna putih,
sehingga selanjutnya mendapat sebutan white muscardine (Mac. Leod.

1954). Di Indonesia B bassiana dapat ditemukan menginfeksi hama
penggerek buah kakao.

Jamur B. bassiana mempunyai hifa ramping, berukuran 1,5-2 m.ikron,
konidium bersel satu, bentuk bulat telur, konidiofor berbentuk seperti botol
(fialid)

Cara menginfeksi

Jamur B bassiana menginfeksi serangga inangnya secara langSU“g
menembus kutikula. Setelah mencapai saluran pembuluh darah, Ja"“;r
tumbuh dengan pesat sehingga nutrisi didalam tubuh inang t?”fumm'
Disamping itu darah menjadi kental dan secara mekanis bany.ak la”_':gi‘m
yang rusak. Akhirnya serangga tidak dapat bergerak dan mati. SelaliIllui
infeksi juga dapat terjadi melalui pencernakan makanan a.taul meféksi-
pernafasan. Adanya luka pada serangga mempermudah terjadinya i
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5. bassiana dapat dikembangbiakan pada media by
berUpa media padat atau media cair. Beberap

atan, baik yang
4gunakan dengan hasil baik adalah beras, |

a media alami yang dapat
agung, kedelai dan kentang.

cara perbanyakan B. bassiana pada media padat ( jagung)
Jagung giling dicuci dengan air bersih

Perbandingan berat jagung : air = 1:1

Jagung dimasak setengah matang dan air tepat habis

Jagung didinginkan dimasukkan ke dalam kantong plastik ber-
ukuran 15 cm X 25 cm masing-masing 300 g

Sterilisasi dengan autoklaf pada suhu 12 C, tekanan 1 atm selama
30 menit

da Lo TO

wn

6. Setelah dingin, media jagung diinokulasi dengan biakan murni 5.
bassiana.

~I

Setiap kantong diberi lubang aerasi berupa pipayang terisi kapas
dengan diameter 2 cm

8. Inkubasi pada suhu kamar dengan sinar difus selama 10 hari atau
sampai terjadi sporulasi penuh.

“ara aplikasi / pemakaiannya

tik diremas
Lebih kurang 1 kg bahan B. bassiana dalam kantong plas ersus-

spora

! . spora t
""8an kemudian ditambah 1 liter air. Campuran dikocok agar *b

: : ing. Suspensi
rensi dalam air. Suspensi spora disaring dengan kain Sagltngigunska“ untuk
'encerkan menjadi 200-400 liter air. Suspens! dap

Enyemprot 1 hektar tanaman kopi atau kakao.
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